
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Indeks-indeks Wall Street catatkan rebound lebih dari 1% pada 
perdagangan Senin (9/9). Data-data ekonomi, terutama mengenai 
penyerapan tenaga kerja baru di AS memvalidasi keyakinan pasar 
terhadap peluang pemangkasan sukubunga acuan the Fed. The 
Fed diyakini memangkas sukubunga acuan sebesar 25 bps dalam 
FOMC 17 dan 18 September 2024. 

Sejalan dengan Wall Street (9/9), mayoritas indeks di Eropa juga 
menguat di kisaran 1% pada perdagangan Senin (9/9). Penguatan 
ini ditopang oleh proyeksi pemangkasan sukubunga acuan 
sebesar 25 bps oleh European Central Bank (ECB) pada pekan ini. 
Pemangkasan ini terjadi ditengah kekhawatiran kondisi inflasi 
yang relatif persisten dalam dua bulan terakhir. Hal ini dapat 
memperbaiki pesimisme pasar terhadap outlook aktivitas ekonomi 
Eropa di 4Q24. 

Jelang FOMC di atas, U.S. 10-year Bond Yield masih lanjutkan tren 
penurunan dan saat ini berada di kisaran 3.7% (9/9). Sementara 
dari pasar komoditas, harga minyak catat rebound sekitar 1% di 
Senin (9/9) pasca melemah hingga 7% dalam sepekan terakhir. 
Rebound ditopang penundaan rencana OPEC+ menaikan produksi 
hingga 2 bulan dari rencana awal di Oktober 2024. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7750] [Pivot : 7650] [Support : 7600] 

Penguatan IHSG masih cenderung tertahan di kisaran resistance 7700-
7750 dalam 2 pekan terakhir sampai dengan perdagangan Senin (9/9). 
Oleh sebab itu, IHSG diperkirakan kembali fluktuatif di rentang 7650-
7750 di Selasa (10/9). 

Dari eksternal, antisipasi potensi pemangkasan pemangkasan 
sukubunga acuan ECB sebesar 25 bps ke level 4% di pekan ini (12/9) 
merubah sentimen pasar. Inflasi yang relatif persisten di Euro Area 
tidak menghalangi ECB untuk memangkas sukubunga acuan guna 
mendorong pemulihan aktivitas ekonomi di Kawasan tersebut. 
 
Masih terkait kebijakan moneter, pasar akan melanjutkan fokus ke 
FOMC pada 17 dan 18 September 2024 dan RDG BI beberapa hari 
setelahnya. The Fed diyakini memangkas sukubunga acuan, sementara 
BI diyakini menyampaikan dovish tone. Dengan demikian, nilai tukar 
Rupiah diperkirakan bertahan di Bawah Rp15,500/USD pada pekan ini. 
 
Top picks di Selasa (10/9) meliputi ADRO, INKP, TKIM, PANI dan BSDE. 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street catatkan rebound lebih dari 1% di Senin (9/9).  

• Data-data ekonomi, terutama penurunan penyerapan tenaga kerja baru di AS 
memvalidasi keyakinan pasar terhadap pemangkasan sukubunga acuan the Fed. 

• Mayoritas indeks di Eropa juga menguat di kisaran 1% pada perdagangan Senin 
(9/9). 

• Inflasi yang relatif persisten di Euro Area tidak menghalangi ECB untuk memangkas 
sukubunga acuan guna mendorong pemulihan aktivitas ekonomi di Kawasan 
tersebut. 

• Harga minyak catat rebound sekitar 1% di Senin (9/9) pasca melemah hingga 7% 
dalam sepekan terakhir.  

• Penguatan IHSG masih cenderung tertahan di kisaran resistance 7700-7750 dalam 2 
pekan terakhir. 

• IHSG diperkirakan kembali fluktuatif di rentang 7650-7750 di Selasa (10/9). 

• BI diyakini menyampaikan dovish tone dalam RDG pekan depan. 

• Nilai tukar Rupiah diperkirakan bertahan di Bawah Rp15,500/USD pada pekan ini. 

• Top picks (10/9) : ADRO, INKP, TKIM, PANI dan BSDE. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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MARKET NEWS 

HRTA PT Hartadinata Abadi Tbk 
PT Hartadinata Abadi Tbk (HRTA) berencana menerbitkan Obligasi Berkelanjutan I Tahun 2024 sebesar Rp1 triliun. Obligasi 
tersebut akan diterbitkan dalam 2 seri yaitu Seri A dengan tenor tiga tahun dan sukubunga 6.75% hingga 7.50% per tahun. 
Sementara Seri B dengan tenor lima tahun dan sukubunga 7% hingga 7.5% per tahun. Dana hasil penerbitan obligasi tersebut 
sekitar Rp480 miliar akan digunakan untuk melunasi pokok Obligasi Berkelanjutan I Tahap I 2019. Sementara sisanya akan 
dialokasikan untuk modal kerja termasuk pembelian bahan baku emas dan perluasan toko emas ritel di beberapa kota. 
 
BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk 
Pefindo kembali menegaskan peringkat idAAA dengan prospek stabil pada PT Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA) termasuk obligasi 
yang masih beredar. Selain itu, Pefindo juga mengukuhkan peringkat idAAA(sy) untuk Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I 
Tahun 2020 serta peringkat idAAA untuk obligasi subordinasi bank yang masih beredar yang dua tingkat lebih rendah dari 
peringkat bank karena adanya klausul non-viability. Pefindo mengungkapkan bahwa BNGA berencana melunasi Obligasi 
Subordinasi III Tahap I Tahun 2019 Seri C sebesar Rp481 miliar dan Obligasi Subordinasi Berkelanjutan I Tahap I Tahun 2019 
sebesar Rp83 miliar yang akan jatuh tempo pada 19 Desember 2024. BNGA akan melakukan pelunasan menggunakan dana 
internal dengan cadangan di bank sentral mencapai Rp6.7 triliun per 30 Juni 2024. 

 
TINS PT Timah Tbk 
Pefindo memberikan peringkat idA dengan prospek stabil pada PT Timah Tbk (TINS) dan Medium Term Note (MTN) I TINS 
Tahun 2022. Peringkat tersebut mencerminkan posisi pasar perseroan sangat kuat, kegiatan operasional terintegrasi secara 
vertikal, dan kemungkinan kuat dukungan pemegang saham. Peringkat dapat dinaikkan jika TINS menunjukkan peningkatan 
kinerja intensif secara berkelanjutan. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan produktivitas, melakukan efisiensi biaya, dan 
menghasilkan EBITDA kuat didorong keberlanjutan tata kelola secara baik dalam industri timah Indonesia. Peringkat dapat 
diturunkan jika TINS menanggung utang jauh lebih tinggi dari proyeksi tanpa dikompensasi kinerja bisnis yang lebih baik. 

 
KLBF PT Kalbe Farma Tbk 
PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) mengungkapkan strategi yang digunakan perseroan untuk memperkuat pasar ekspornya ke 
berbagai negara. Corporate External Communication KLBF, Hari Nugroho mengungkapkan bahwa kontribusi ekspor KLBF 
sekitar 5-6% dari total penjualan. KLBF melakukan fokus ke negara tujuan dan membangun team marketing serta menjalin 
kerjasama distribusi di negara setempat. KLBF saat ini sedang memperkuat ekspor ke negara-negara di Asia Tenggara. KLBF 
juga merambah ekspor ke Sri Lanka, beberapa negara Timur Tengah dan Afrika Selatan, serta Nigeria. Sejauh ini, ekspor KLBF 
ke negara-negara tersebut berjalan positif. 
 

TPMA PT Trans Power Marine Tbk 
PT Trans Power Marine Tbk (TPMA) bersama PT Samudra Investama Maju mendirikan perusahaan patungan alias joint venture 
(JV) bernama PT Trans Ocean Permata pada 6 September 2024. Penyetoran modal awal untuk pendirian perusahaan patungan 
tersebut sebesar Rp20 miliar dimana TPMA menggelontorkan Rp10.20 miliar yang berasal dari dana internal. Pendirian perus-
ahaan patungan tersebut akan memberikan potensi tambahan pendapatan dan laba kepada TPMA sebagai pemilik langsung 
atas 51% saham PT Trans Ocean Permata. 
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